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Kapolri diminta lepas ’sandera’ benda sejarah

JAKARTA — Tenaga Ahli Bidang Budaya dan
Sejarah Pusat Riset Wilayah Laut dan Sumber
Daya Nonhayati Badan Riset Kelautan dan Peri-

lang No 3, Pamulang Barat dan | Februari 2006

di JI Cirende Raya No 95, Lebak Bulus, Jakarta

.Sclalm perlu mendapat perhatian dari Kapold. Bila
kli

kanan £ dan Peril RI,
Horst !I “Lichner mcnslmh.lu Kapulﬂ segera dap;:l mmdiskmdllku
ikan kasus ) " benda- benda

bersejarah asal muatan kapal tenggelar
benda-benda yang tak ternilai harg
rusak dan tak punya arti apa-apa lagi;
kepada wartawan Sabiu.
enurul din, benda-benda bersejarah it meru-
pakan penemuan terbesar dalum satu dekode ter-
akhir, “Jadi sangat disayangkan jikn benda-henda
itu sampai rusak dan tidak punya nilai sejarah
lagi. Bayangkan kalau twlang-wlang dalam kon-
tainer dengan subu 40 derajat tentu DNA-nya tak
bisa dibaca lagi kalau sudah rusak?” kata peneliti
asal Jerman itu,
Sementara i Kewn Umum Front Komunitas
In:lmn:sla Wll (FKI- JJJullnn Manurung mcnllul.
dan nda
J\m‘[hu.mn Knpa] ’I‘:nggelnm {BMRTJ m1 pen-
emuan kapal karam diperairan laut Jawa 25 Januar
| 2006 terhadap Gudang BMKT di JI Raya Pamu-

katanya

Yudhoyano di mata i
“Kapolr Jend Pol aulanln dlhampkml segern
mengambil sikap dan bertindak tegas bila benar
telih terjadi Kesalahan prosedur dalim hal
dan
asal | pcnemu‘m iap.ll Karam terscbut. Artefak-arte-
fak temuan itu perlu segera diselematkan.”
Menurut dia, iemuan kapal karam itg
kan saliih satu temian arkeolog terpen
saat ini yang menarik ;mlmlun Al
dun intermasional, Apalagi sejuk peng,
dan penyegelan gedung BMET semua kagiatan
konservasi dan restorasi anelak asal ekskapasi
BMET Laut Cirevbon dilientikan secara Plkﬁ;l
karena artefak. ekskavasi bawah air k

terja " kata Julian,

Bahkan dikhawatirkan benda-benda fragil, sen-
sitif dan mudah mendekomposisi dalam wakiu
yang sangat singkat dan mengalami kerusakan
ak akan dapat diperbaiki kembali,

. kata Julian, saat kukan peninjuan
terhadap benda-benda yang tersimpan di 11 Cir-
ende Raya No 95 Lebak Bulus, Jaksel, 27 Feb-
ruari 2006, jelas terlihat bahwa boks-boks artefak
ang diacak-acak pada sant penggeledahan tidak
f.igl dikembalikan ke tampat asalnya serta banyak
di antarn artefak-artefok o sudah hancur karena
tiddak terawal dengan bai .
“Hebamya lagi. polisi yang menjaga lokasi
udang arefak melarang stal Departemen Kebu-
5[;.-:.1“ dan Pariwisata mavpun Departemen Ke-
Jawitan dan Perikanan yang akan mencruskar .
intan konservasi, restorasi, evaluasi dan penelitian
terhadap benda-benda bersejarah it,” kit Julion

pemelibarasn yang spcsal'ik
Depgon

yang ku FKI-1 telah berdiri di 23 provinsi,
15 kecematan dan 31 kota dengan program kerja

air bak dnn boks penyimpanan serta wgafu upaya
konservasi terhadap artefak-artefak itu tak lagi

di 2 ¥
eksekutif, lé,gislulifd.nn yudriknlifd.nlnm hal pene-
gakan supremasi hukum. (sib) b
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